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Abstrak
Kecemasan merupakan respons psikologis yang umum dialami oleh pasien kanker payudara selama menjalani kemoterapi, yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup dan keberhasilan terapi. Salah satu intervensi non-farmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan adalah relaksasi autogenik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Murni Teguh Medan. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest control group. Jumlah sampel sebanyak 64 responden yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 32 orang. Intervensi relaksasi autogenik diberikan selama 15–20 menit selama tiga hari berturut-turut. Pengukuran kecemasan dilakukan dengan menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS). Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan signifikan tingkat kecemasan pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa relaksasi autogenik efektif digunakan sebagai intervensi keperawatan mandiri dalam mengurangi kecemasan pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.
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Abstract
Anxiety is a common psychological response experienced by breast cancer patients undergoing chemotherapy, often affecting their quality of life and treatment adherence. One non-pharmacological intervention that can reduce anxiety is autogenic relaxation. This study aimed to evaluate the effectiveness of autogenic relaxation on the anxiety levels of breast cancer patients undergoing chemotherapy at Murni Teguh Hospital Medan. A quasi-experimental design with a pretest-posttest control group approach was used. A total of 64 respondents were selected using purposive sampling and divided equally into intervention and control groups. The autogenic relaxation intervention was administered for 15–20 minutes over three consecutive days. Anxiety levels were measured using the Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS). The results showed a significant decrease in anxiety levels in the intervention group compared to the control group. These findings suggest that autogenic relaxation is effective as an independent nursing intervention to reduce anxiety in breast cancer patients undergoing chemotherapy.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker dengan prevalensi tertinggi di dunia, terutama menyerang wanita. Berdasarkan data World Cancer Research Fund (2022), terdapat 2.296.840 kasus baru kanker payudara secara global dengan angka kematian mencapai 666.103 kasus. Di Indonesia, laporan Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) menunjukkan bahwa kanker payudara merupakan jenis kanker terbanyak dengan 66.271 kasus (16,2%) dan angka kematian sebesar 22.598 kasus (9,3%). Di Provinsi Sumatera Utara, jumlah kasus kanker meningkat signifikan dari 3.026 kasus pada tahun 2022 menjadi 5.037 kasus pada 2023. Data rekam medis Rumah Sakit Murni Teguh Medan mencatat bahwa kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling dominan, dengan tren peningkatan kasus dari 877 pada tahun 2022 menjadi 1.137 pada 2024.

Penatalaksanaan kanker payudara umumnya meliputi pembedahan, terapi radiasi, terapi hormonal, terapi target, dan kemoterapi. Kemoterapi menjadi salah satu pilihan utama karena kemampuannya dalam menghambat proliferasi sel kanker. Namun, di balik efektivitasnya, kemoterapi seringkali menimbulkan efek samping fisiologis seperti mual, rambut rontok, dan kelelahan, serta dampak psikologis yang tidak kalah signifikan, seperti kecemasan. Studi Setyani et al. (2020) menunjukkan bahwa dari 60 pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, 13,33% mengalami kecemasan sedang hingga berat, bahkan 5% di antaranya mengalami kecemasan sangat berat.

Kecemasan yang dialami pasien kanker payudara dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup, kepatuhan terhadap pengobatan, serta proses penyembuhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi efektif untuk mengatasi kecemasan tersebut. Intervensi non-farmakologis seperti relaksasi autogenik menjadi pilihan alternatif yang menjanjikan. Relaksasi autogenik merupakan teknik relaksasi yang dilakukan secara mandiri melalui autosugesti untuk menginduksi sensasi rileks pada tubuh. Teknik ini terbukti dapat mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, menurunkan hormon stres, memperlambat denyut jantung, serta meningkatkan perasaan tenang (Ramirez-Garcia et al., 2020; Pilar & Garcia, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu mendukung efektivitas relaksasi autogenik dalam mengurangi kecemasan pada pasien kanker. Marafante et al. (2016) menyatakan bahwa pasien yang mendapatkan terapi relaksasi autogenik menunjukkan penurunan kecemasan dan distress secara signifikan. Dea Rosaline et al. (2018) juga menemukan bahwa intervensi ini lebih efektif dibandingkan intervensi standar ruangan. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil systematic review Yumkhaibam et al. (2023), yang menjelaskan bahwa relaksasi autogenik mampu menurunkan kecemasan secara fisiologis dan psikologis melalui aktivasi sistem limbik dan penurunan kadar kortisol.

Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji penerapan relaksasi autogenik pada pasien kanker payudara di Indonesia, khususnya di Rumah Sakit Murni Teguh Medan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, dengan harapan memberikan kontribusi pada praktik keperawatan onkologi serta menjadi dasar pengembangan intervensi keperawatan yang berbasis bukti.
METODE


Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest control group, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas intervensi relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Murni Teguh Medan pada bulan April hingga Juni 2025. Subjek penelitian adalah pasien wanita yang telah didiagnosis kanker payudara dan sedang menjalani kemoterapi minimal siklus kedua.


Jumlah sampel sebanyak 64 responden diperoleh melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria inklusi antara lain: pasien berusia 25–60 tahun, mampu berkomunikasi secara verbal, dan bersedia mengikuti intervensi. Sampel dibagi ke dalam dua kelompok secara proporsional, yaitu kelompok intervensi (32 responden) dan kelompok kontrol (32 responden). Intervensi yang diberikan berupa relaksasi autogenik selama 15–20 menit, dilakukan setiap sesi kemoterapi selama tiga hari berturut-turut.


Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS), yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dalam konteks penelitian sebelumnya. ZSAS terdiri dari 20 item dengan skala Likert empat poin, mengukur intensitas kecemasan baik dari sisi afektif maupun somatik.


Instrumen tambahan berupa panduan intervensi relaksasi autogenik mengacu pada Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI, 2018). Spesifikasi alat yang digunakan mencakup rekaman audio instruksional relaksasi autogenik yang diputar menggunakan perangkat speaker portabel standar rumah sakit dan stopwatch digital untuk mengatur durasi sesi. Bahan yang digunakan meliputi ruangan yang tenang, alas tidur, dan tirai privasi, yang disiapkan oleh pihak rumah sakit agar pelaksanaan intervensi berjalan optimal.


Data dianalisis secara statistik menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. Sementara itu, analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann-Whitney U Test dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan antara sebelum dan sesudah intervensi pada kedua kelompok. Nilai p < 0,05 dianggap signifikan secara statistik. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Keperawatan Universitas Sumatera Utara dan izin penelitian dari pihak Rumah Sakit Murni Teguh Medan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Murni Teguh Medan. Sebanyak 64 responden berpartisipasi dalam penelitian, terdiri dari 32 pasien kelompok intervensi dan 32 pasien kelompok kontrol. Karakteristik responden relatif homogen berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan lama menjalani kemoterapi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan tingkat kecemasan secara signifikan pada kelompok intervensi setelah diberikan latihan relaksasi autogenik. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, tidak terjadi perubahan yang signifikan pada tingkat kecemasan.

Tabel 1. Perubahan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Intervensi

	Kelompok
	Sebelum (Mean ± SD)
	Sesudah (Mean ± SD)
	Perubahan

	Intervensi
	52,7 ± 6,3
	39,2 ± 5,4
	-13,5

	Kontrol
	51,9 ± 6,1
	50,7 ± 5,9
	-1,2



Penurunan skor kecemasan yang signifikan pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa relaksasi autogenik berkontribusi terhadap pengurangan kecemasan pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Marafante et al. (2016) dan Rosaline et al. (2018), yang melaporkan bahwa relaksasi autogenik efektif menurunkan kecemasan dan distress psikologis pada pasien kanker.


Dalam penelitian ini, relaksasi autogenik dilakukan selama 15–20 menit menggunakan panduan sugesti tubuh sesuai Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI, 2018). Intervensi ini memberikan efek relaksasi yang mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, menurunkan kadar hormon stres seperti kortisol, dan menghasilkan perasaan tenang. Hal ini sejalan dengan penjelasan fisiologis dari Seo et al. (2018) dan Yumkhaibam et al. (2023) yang menunjukkan bahwa relaksasi autogenik mampu menurunkan respons simpatis tubuh, memperlambat denyut jantung, serta menurunkan tekanan darah sebagai respons relaksasi fisiologis.


Dari sisi psikologis, relaksasi autogenik memungkinkan pasien untuk memusatkan perhatian pada sensasi tubuh, mengelola pernapasan, dan mengarahkan pikiran pada hal-hal yang menenangkan. Pendekatan ini membantu mengurangi persepsi terhadap ancaman penyakit, menurunkan ketegangan otot, dan meningkatkan kontrol diri terhadap respons emosional. Temuan ini juga didukung oleh Ramirez-Garcia et al. (2020) yang menyebutkan bahwa latihan autogenik dapat menurunkan gejala kecemasan dan meningkatkan kualitas hidup pada pasien kanker.


Dengan demikian, penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa relaksasi autogenik efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Intervensi ini dapat dijadikan sebagai bagian dari praktik keperawatan mandiri dalam bidang keperawatan onkologi.

Temuan ini juga memperluas pemahaman dalam bidang keperawatan medikal bedah bahwa intervensi sederhana, murah, dan dapat dilakukan secara mandiri seperti relaksasi autogenik mampu memberikan dampak yang berarti terhadap kondisi psikologis pasien. Penelitian ini mendukung integrasi terapi non-farmakologis dalam protokol asuhan keperawatan berbasis evidence-based practice.
SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa relaksasi autogenik efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Murni Teguh Medan. Intervensi ini mampu memberikan dampak signifikan terhadap penurunan skor kecemasan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi.

Relaksasi autogenik bekerja melalui mekanisme fisiologis dan psikologis dengan menstimulasi sistem saraf parasimpatis dan mengurangi respons stres tubuh, sehingga menciptakan kondisi relaksasi yang mendalam. Intervensi ini dapat menjadi pendekatan non-farmakologis yang sederhana, hemat biaya, dan dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien dengan bimbingan perawat.

Hasil penelitian ini menguatkan bukti bahwa teknik relaksasi autogenik layak untuk diintegrasikan dalam praktik keperawatan onkologi sebagai bagian dari intervensi keperawatan mandiri berbasis evidence-based. Temuan ini juga membuka peluang untuk pengembangan program pelatihan relaksasi autogenik bagi perawat dan pasien sebagai strategi manajemen kecemasan di berbagai konteks pelayanan kesehatan.
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